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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul ”Makna Pendidikan Anak Bagi Orang Tua (Studi Di Desa Putak 
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim). Permasalahan yang diangkat dalam penelitian 
ini adalah apa makna pendidikan anak bagi orang tua di desa Putak dan faktor-faktor apa yang 
menyebabkan rendahnya pendidikan anak di desa Putak kecamtan Gelumbang Kabupaten Muara 
Enim. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, menggambarkan data deskriptif 
dari fenomena pendidikan anak di Desa Putak. Penentuan informan dalam penelitian ini 
dilakukan secara purposive oleh peneliti dengan tujuan mengambil informasi tentang 
permasalahan yang diteliti. Informan dalam penelitian ini berjumlah 24 orang, terdiri dari 17 
orang tua yang memiliki anak pada usia sekolah 6 tahun sampai 18 tahun dan informan kunci 
terdiri dari 4 anak usia sekolah SD-SMP-SMA dan 3 masyarakat yang sedang tidak 
menyekolahkan anak di usia sekolah 6 tahun samapai 18 tahun. Pengumpulan data diperoleh 
melalui wawancara terhadap informan serta dengan melakukakn observasi non partisipan. Hasil 
penelitian ini adalah makna pendidikan anak bagi orang tua memiliki tiga makna yaitu makna 
pendidikan anak dilihat dari makna subyektif yaitu pendidikan mengubah masa depan anak, 
pekerjaan dan sikap dalam masyarakat. Makna objektif yaitu anak yang berpendidikan lebih 
terpandang dalam masyarakat, pendidikan agama lebih penting dari pendidikan formal. Makna 
intersubjektif yaitu interaksi dalam keluarga dan interaksi dalam masyarakat. Serta faktor-faktor 
yang menyebabkan rendahnya pendidikan pendidikan anak yaitu pergaulan, pesta rakyat dan 
sarjana pengangguran.

Kata kunci:, Pendidikan, Anak, Bagi Orang Tua
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BABI

PENDAHULUAN

l.l.Latar Belakang

Setiap manusia dalam kehidupannya mengalami fase-fase dari masa kandungan, lahir, 

masa kanak-kanak, remaja, dewasa, tua, hingga meninggal.Saat seseorang belum bisa 

mandiri dalam hal ini khususnya masa kanak-kanak dan menjelang dewasa idealnya peran 

keluarga tentunya tidak lepas dari berbagai macam fase kehidupan tersebut, karena pada 

masa itu anak-anak membutuhkan bantuan dari orang-orang terdekat khususnya 

keluarga.Keluarga adalah kelompok yang berdasarkan pertalian sanak saudara yang memiliki 

tanggung jawab utama atas sosialisasi anak-anaknya dan pemenuhan kebutuhan pokok 

tertentu lainnya (Sahat, Simamora dalam Lilia Ariensi 1983:172).

Adapun fungsi dari keluarga yaitu pengaturan perilaku seksual, memelihara 

kelangsungan keturunan melalui kelahiran, merawat, dan melindungi anak, mensosialisasi 

anak, mengatur penempatan status, sebagai penerus warisan sosial.Adanya fungsi keluarga 

diatas maka anak-anak seharusnya dapat hidup sesuai dengan haknya sebagai anak.Anak- 

anak sekarang seharusnya juga mendapat kesenangan yang sesuai dengan kapasitasnya 

sebagai anak-anak. Misalnya saja tempat bermain, pendidikan, jaminan kesehatan, dan lain 

sebagainya yang layak untuk mereka, sebagai perwujudan rasa tanggung jawab kita terhadap 

kelangsungan hidup bangsa.

Anak sebagai aset penerus seharusnya mampu menempuh pendidikan lebih dari 

yang ada sekarang sehingga keadaan menjadi semakin baik. Hal itu dapat dilakukan bila 

mereka berada dalam lingkungan yang mendukung perkembangan fisik ataupun psikis 

mereka.Namun kenyataannya, masih banyak anak-anak yang tidak memempuh pendidikan

apa
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yang selayaknya, sehingga mereka tidak mendapatkan pendidikan dan pengetahuan yang 

semestinya yang mengakibatkan mereka terjebak dalam lingkaran kemiskinan.

Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia unuk pembangunan 

untuk mencapai cita-cita bangsa dan negara. Apa jadinya bila pembangunan di Indonesia 

tidak dibarengi dengan pembangunan di bidang pendidikan?. Walaupun pembangunan 

fisiknya baik, tetapi apa gunanya bila moral bangsa terpuruk. Jika hal tersebut terjadi, bidang 

ekonomi akan bermasalah, karena tiap orang akan korupsi. Sehingga lambat laun akan datang 

hari dimana negara dan bangsa ini hancur. Oleh karena itu, untuk pencegahannya, pendidikan 

harus dijadikan salah satu prioritas dalam pembangunan negeri ini.

Dalam aplikasinya pendidikan terbagi dalam tiga lingkup yang kesemuanya itu 

mempunyai satu tujuan yaitu untuk dapat mempersiapkan individu menjadi individu yang 

layak berkembang dan dapat menjawab tantangan zaman. Pertama, pendidikan formal, 

dimana model pendidikan ini terkondisi dalam suatu lingkup tertentu yang secara teratur 

mengikuti dan menjadi perpanjangan tangan pemerintah dalam aplikasinya untuk 

menyampaikan materi-materi penunjang pendidikan, dengan mengikuti kurikulum dan 

standar kompetensi yang ditetapkan oleh pemerintah, yang termasuk dalam kategori ini

adalah home schooling, full day, boarding house dan sekolah-sekolah formal lain. Kedua, 

pendidikan informal\ pendidikan ini lebih mengacu kepada apa yang disampaikan dan 

memiliki kebebasan dalam setiap realisasinya di bidang pendidikan, artinya konsep 

pendidikan ini walaupun pada dasarnya ternaungi oleh suatu lembaga tetapi model 

pendidikan ini tidak terpaku dengan apa yang ditetapkan oleh pemerintah, yang termasuk 

dalam pendidikan ini adalah les, bimbingan belajar, sekolah alam dan semacamnya.

Kemudian, yang ketiga adalah pendidikan non-formal, pendidikan ini adalah pendidikan yang 

secara alami telah terealisasi dalam kehidupan, model pendidikan ini tidak terpaku pada

formalitas,prinsip-prinsip seperti lembaga, kurikulum, pemerintahan dan

2



sebagainya.Beberapa pendidikan yang terliput dalam model ini adalah suatu pembelajaran 

yang diberikan orang tua dan lingkungan, diskusi-diskusi mengalir dan sebagainya. (Coombs,

1973).

adalah segala upaya yang direncanakan untuk 

mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka 

melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan (Notoatmojdo, 2003).Pendidikan 

adalah sebuah usaha sadar yang terencana yang dilakukan untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

Pendidikan secara umum

kecerdasan, akhlak mulia, dan juga keterampilan yang diperlukan untuk dirinya sendiri

beserta masyarakat. Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan; proses, cara, pembuatan mendidik.

Tingkat pendidikan di provinsi Sumatera Selatan masih tergolong sangat rendah, ini 

dilihat dari data Badan Pusat Statistik Sumatera yang menunjukan bahwa 21,13% tidak punya 

ijazah, 31,13% SD/sederajat, 20,14 % SLTP/sederajat, 21,55% SLTA/sederajat, dan 6,05% 

Perguruan Tinggi.
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Tabell

Tingkat Pendidikan Penduduk

Provinsi Sumatera Selatan

Tingkat Pedidikan
PTSLTA/ 

sederajat
SLTP/

sederajat
SD/

sederajat
Tidak
Punya
Ijazah

N TotalKabupaten / Kota
o

1006,2626.9024,0325,4717,34
28,56

OKU1 1002.1311,6118.1739,54OKI2 1004,0922,1718,2030,9024,62
19.88

Muara Enim3 1006,2526,5121,6225.78Lahat4
1001,1511,6417,5041,3628,33Musi Rawas5
1003,5215,5422.0544,3814,52Musi Banvuasin6
1002,5115,1619,8836,1926,27Banyuasin7
1002.5518,7524,2134,26

30,74
20,23OKU selatan8

1002,6115.8823,4927,29OKU Timur9
1002,9417,76 15.1140.2123.99Ogan Ilir10
1002,1217,4023.5134,5622.42Empat Lawang11
10015,3734.7418,9217,2913,68Palembang12
10010,3729,5116,7926.6216,70Prabumulih13
1007.6830.4922.0426.8212,98Pagar Alam14
10010.6130,6321,7711,56 25.44Lubuk Linggau15

6,05 10021,5520,1431,13Sumatera Selatan 21,13
* Sumber: Badan Pusat Statistik, Susenas 2013

Data di tabel 1 diatas menunjukan tingkat pendidikan rata-rata penduduk di Sumatera 

Selatan masih rendah,dapat dilihat dari 21,13% tidak memiliki ijazah, 31,13% SD/sederajat 

dan 20,14% SLTP/sederajat. Data diatas sangat tidak sesuai dengan usaha-usaha pemerintah 

dalam mencerdaskan bangsa dan meningkatkan pendidikan masyarakat, apabila kita 

mengingat pada program pendidikan pemerintah Indonesia dengan wajib belajar 9 tahun, 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS), PMT-AS,beasiswa miskin.

Suatu hasil tingkat pendidikan (lihat tabel 1) dihubungkan dengan kebijakan- 

kebijakan, undang-undang, program-program pendidikan itu bisa dikatakan dengan 

kegagalan.Dimana hasil tingkat pendidikan tidak sesuai dengan usaha dengan program- 

program dan undang- undang pendidikan untuk mencerdaskan bangsa dengan pendidikan.

suatu
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Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan, kabupaten ini memiliki luas 

wilayah 7.300,50 km2 dan populasi penduduk lebih dari 550.000 jiwa. Data sarana 

pendidikan pada semua jenjang pendidikan pada tahun 2010 adalah jumlah sekolah TK 

sebanyak 110 atau bertambah 23,6% dibanding tahun 2009. Jumlah sekolah dasar dan Mi 

sebanyak 507 atau meningkat 2,01%. Pada tingkat SLTP/MTs terdapat 153 sekolah atau 

meningkat 12,5%. Sedangkan Sekolah SMU/SMK/MA pada tahun ini menjadi 78 atau 

meningkat 5,4%.Kecamatan Gelumbangadalah salah satu kecamatan yang berada di 

kabupaten Muara Enim,yang berdiri pada tahun 1954 dan memiliki 22 desa/ kelurahan1

Desa Putak adalah desayang memiliki tingkat pendidikan rata-rata masih tergolong 

masih rendah, dapat dilihat daritable di bawah ini :

Table 2
Data Pendidikan Desa Putak

Tingkat Pendidikan Dusun I Dusun IINo
Usia 3-6 Tahun yang belum masuk TK1 31 29
Usia3-6 Tahun yang sedang TK/Playgroup2 30 20
Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 46 35
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah4 70 97
Usia 18-56 tahun yang tidak pernah sekolah5 52 46

6 Usia 18-56 tahun tidak tamat 153 103
7 Tamat SD/sederajat 384 214

Jumlah Usia 12-56 tahun tidak tamat SMP8 110 94
9 Jumlah 18-56 tahun tidak tamat SMA 98 68
10 Tamat SMP/sederajat

Tamat SM A/sederajat
173 198

11 89 113
12 Tamat D3/sederajat 

Tamat SI/sederajat
2 4

13 3 5
Jumlah 1241 1020

Sumber :Demografi,Pendidikan Desa Putak 2013

Desa Putak terbagi menjadi 2 dusun yaitu dusun 1 dan dusun II. Dusun I memiliki

jumlah penduduk lebih banyak, ini dijelaskan dalam data dari Kelurahan/Kepala Desa bahwa 

Dusun 11 memiliki penduduk yang lebih sedikit yaitu 1.020 penduduk sedangkan Dusun 

Desa Putak terdapat 1.241 penduduk. Hampir seluruh penduduk Dusun I adalah penduduk asli

1

1 BPS Kabupaten Muara Enim, 2013
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Desa Putak yaitu suku Belide sedangkan penduduk Dusun II sebagian besar adalah penduduk 

pendatang atau penduduk transmigrasi dari pulau Jawa.Itu dijelaskan oleh Kepala Desa 

Putak Bapak Halil, SY. Dusun l Desa Putak juga memiliki tingkat ekonomi yang lebih tinggi 

dari pada Dusun II Desa Putak, itu karena mayoritas masyarakat Dusun I Desa Putak itu 

petani karet, sedangkan masyarakat Dusun II mayoritas adalah petani sayur-sayuran.

Selain itu di Desa Putak terdapat infrastruktur/fasilitas pendidikan yang cukup 

mendukung karena terdapat 1 TK/TPA Desa Putak, 2 Sekolah Dasar yaitu SDN 1 Desa 

Putak dan SDN II Desa Putak, 2 Sekolah Menengah Pertama (SMP) yaitu Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Terbuka Desa Putak dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) AL-Fallah 

Desa Putak yang setara dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Aliyah 

(MA) Al-Fallah Desa Putak yang setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).

Fenomena pendidikan yang terjadi di Desa Putak Kecamatan Gelumbang, terjadi 

suatu keganjalan dalam dunia pendidikan, dilihat dari suatu usaha yang dilakukan 

pemerintah dengan kebijakan- kebijakan seperti wajib belajar 9 tahun, Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS), Beasiswa Miskin, PMT-AS, didukung dengan ekonomi orang tua yang 

tinggi akan tetapi tingkat pendidikan masih sangat rendah.

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti dengan melihat fenomena pendidikan 

yang terjadi di Desa Putak yang memiliki perbedaan yang signifikan antara Dusun I Desa 

Putak dan Dusun II Desa Putak.Diketahui bahwa Dusun I Desa Putak memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih rendah dari Dusun II Desa Putak, walaupun tingkat ekonomi Dusun I 

Desa Putak lebih tinggi dari tingkat ekonomi Dusun II Desa Putak. Bila dipahami lebih 

yang terjadi di Dusun I Desa Putak memiliki tingkat pendidikan yang 

rendah akan tetapi melihat tingkat ekonomi masyarakat Dusun I Desa Putak yang tinggi, dan 

juga sebaliknya yang terjadi di Dusun II Desa Putak yang tingkat pendidikannya tinggi dari

dalam fenomena ini
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Dusun 1 Desa Putak dan tingkat ekonominya lebih rendah dari Dusun 1 Desa Putak, ini dapat 

dilihat dari table berikut:

Table 3
Data Mata Pencaharian Desa Putak Kecamatan Gelumbang

TotalDusun IITotalDusun IJenis Mata 
Pencaharian Laki-Laki PerempuanLaki- Perempuan

Laki
923458445150295Petani Karet
22093127Petani lainnya

945422Karyawan Swasta
10641357Dagang
1073853PNS
602832321517Buruh Lepas

122Peternak
401172230504177326Jumlah

Sumber: Demografi Desa Putak, 2013

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, hal ini penting untuk diteliti karena 

menurut peneliti merupakan fenomena yang unik karena yang mempengaruhi tingkat 

pendidikan bukan hanya tingkat ekonomi masyarakat, fasilitas pendidikan, kebijakan- 

kebijakan pemerintah akan tetapi ada hal lain yang layak untuk diteliti.

Bertitik tolak dari latar belakang diatas, berdasarkan gejala-gejala yang muncul,

adanya suatu ketertarikan untuk mengangkat hal ini menjadi permasalahan, sehingga peneliti

tertarik untuk mengambil judul“Makna Pendidikan Anak Bagi Orang Tua (Studi Di

Desa Putak Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim)”

1.2.Rumusan Masalah

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih maka rumusan masalah tersebut 
diturunkan menjadi:

1. Bagaimana makna pendidikan anak bagi orang tua di Desa Putak Kecamatan 

Gelumbang?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi makna pendidikan anak di Desa Putak 

Kecamatan Gelumbang?
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1.3.Tujuan Penelitian

1. Mengetahui makna pendidikan anak bagi orang tua di Desa Putak Kecamatan

Gelumbang.?

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi makna pendidikan anak di Putak

Kecamatan Gelumbang?

1.4.Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teorits adalah :

Penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan1.

bagi kalangan akademis bidang sosial khususnya Sosiologi.

2. Memahami makna pendidikan anak bagi orang tua.

1.4.2.Manfaat praktis adalah :

Penelitian ini untuk memperoleh gambaran, pengetahuan, maupun pemahaman 

mengenai pemaknaan orang tua terhadap pendidikan anak di Di Desa Putak 

Kecamatan Gelumbang.

1.

2. Penelitian ini dapat dipergunakan oleh lembaga-lembaga terkait sebagai sumbangan 

pemikiran, pertimbangan, masukanu untuk pembangunan pendidikan 

pengembangan masyarakat agar dapat dijadikan sebagai bahan untuk menambah ilmu 

pengetahuan serta untuk mensosialisasikan makna pendidikan anak tersebut.

dan
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1.5 Tinjauan Pustaka

Penelitian Meyla Zukhrufi Fatmarahadidengan judulpenelitian “Pemahaman Orang 

Tehadap Pendidikan Anak Usia Dini di Kelurahan Palu, Kecamatan Ponorogo, 

Kabupaten Ponorogo”. Dengan hasil penelitian pada upaya orang tua mendidik anak usia dini 

dalam berbagai aspek, yang termasuk kategori sangat baik yaitu aspek moral dan nilai-nilai 

aspek pengembangan gizi anak, dan aspek pengembangan fisik anak.Kemudian yang 

termasuk kategori baik adalah aspek pengembangan bahasa anak, aspek pengembangan 

kognitif anak, aspek pengembangan sosial-emosional anak, dan aspek pengembangan 

anak.Sehingga pemahaman orang tua antara teori dengan prakteknya dalam kehidupan 

sehari-hari orang tua di Kelurahan Palu, Kecamatan Ponorogo, Kabupaten Ponorogo hampir 

seimbang. Berikut beberapa hasil penelitian Meyla Zukhrufi Fatmarahadi, yaitu:

L Salah persepsi.

Seringkah orang tua menanamkan persepsi yang salah tentang diri sendiri juga 

persepsi tentang keberhargaan diri dalam diri anak anaknya baik secara sadar atau tidak 

sadar hal ini mempengaruhi pertumbuhan psikologis anak.Ketika orang tua mengajarkan 

persepsi yang salah kepada diri anak, sebenarnya saat itulah orang tua sedang menanam 

ranjau ranjau psikologis yang sewaktu waktu dapat meledak. Persepsi salah yang seperti 

apakah yang sering dan tanpa disadari dilakukan orang tua kepada anak anaknya..? 

Contoh kecil saja, banyak orang tua yang memaksakan anaknya harus baik dalam segala 

hal. Adalah menjadi kebanggaan dan keberhargaan diri bagi orang tua jika anak anaknya 

memiliki prestasi diatas rata-rata teman-teman lainnya.

2. Tidak Konsisten.

Tua

agama,

seni

Adalah perangkap masalah umum ketika orang tua tidak lagi konsisten dalam 

mengasuh anak.Para orang tua memiliki berbagai macam alasan untuk membenarkan 

ketidak konsistenan terhadap anak-anaknya. Apapun alasannya, ketidak konsintenan

9
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dapat memperbesar variasi problem terhadap perilaku anak-anaknya. Lalu muncul 

pertanyaan-pertanyaan pada diri saya “manakah yang lebih baik anak-anak tumbuh di 

dalam keluarga otoriter atau permisif...? Sebenarnya yang terpenting adalah adanya 

aturan yang bisa di prediksi dan konsisten.

3. Komunikasi tertutup

Komunikasi adalah hal atau faktor terpenting dalam mengasuh dan mendidik 

anak-anaknya.Jika anak-anak berpikir bahwa mereka dapat berbicara dengan orang 

mereka tentang perasaan dan hidup mereka. Jika ketika mereka berhasil atau gagal bisa 

dan mampu menyampaikan secara terbuka kepada orang tuanya, dengan begitu mereka 

akan merasa dimiliki dan diperhatikan. Sehinga anak-anak akan merasa bermakna bagi 

diri juga orang tuanya.

4. Problem solver

tua

Banyak anak dan remaja sekarang menjadi anggota generasi bingung, kalau mau

ditelusuri ke latar belakang pengasuhan mereka, biasanya ditemui bahwa orang tua

mereka kebanyakan berfungsi sebagai problem solver bagi anak-anaknya. Akibatnya

anak-anak mereka mengalami over-provided dan hidupnya menjadi pasif. Lalu apa 

alasan orang tua menjadi problem solver..? Alasan klasiknya adalah orang tua ingin 

membahagiakan anak-anaknya, orang tua tak ingin anaknya mengalami masalah dalam 

hidupnya.

5. Tidak ada keteladanan

Seringkah orang tua menggunakan teknik dalam membangun dan mendidik anak- 

anak dengan cara memerintah, meminta anak-anaknya melakukan apa yang di katakan, 

padahal hal yang tak kalah pentingnya keteladanan memberikan pengaruh yang sangat 

kuat dan positif. Anak-anak perlu diberi contoh, dan bukan dengan diperintah.Contoh 

kecil, banyak orang tua berharap anak-anaknya cerdas, lalu para orang tua
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memerintahkan anaknya untuk belajar apapun dan bagaimanapun caranya. Mungkin 

memberi contoh dan mengajaknya belajar akan beda, karena penerimaandengan

anakpun akan merasa dirinya diperhatikan orang tuanya. 

6. Pilih waktu untuk bermain dengan anak anak

lupa bagaimana menjadi seorangSebagai orang dewasa kadang para orang 

anak kecil.Banyak orang tua terjebak dalam kesibukan sehari-hari untuk mencari nafkah 

membayar cicilan rumah, tapi banyak orang tua lupa bahwa anak-anak juga butuh

tua

dan

bermain. Anak-anak butuh berfantasi dan mengembangkan kreatifitasnya.Jangan 

sibukkan anak-anak dengan berbagai macam les sepanjang minggu.Niatnya baik tapi 

belum tentu caranya benar, kadang les yang tidak disukai anak tidak menyelesaikan 

persoalan justru menambah persoalan bagi si anak.

PenelitianFirdaus (2005) dengan judul penelitian 

Rendahnya Minat Orang Tua untuk Melanjutkan Pendidikan Anak ke Sekolah 

Menengah Pertama (Studi Kasus di Sekolah Dasar Negeri Lubuk Sengkuang 

Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin)”.Menjelasakan bahwa rendahnya 

minat orang tua untuk melanjutkan pendidikan anaknya ke Sekolah Menengah Pertama 

disebabkan: Pertama, faktor sosial budaya sebesar 87,3%. Kedua, faktor kurangnya 

biaya pendidikan (ekonomi tidak mampu) diperoleh sebesar 86,0%. Ketiga, faktor 

kurangnya tingkat kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan (faktor orang tua) 

diperoleh sebesar 59,1%. Keempat, letak geografis sekolah sebesar 50,8%.

Menurut Dalyono (2008),dalam bukunyadengan judul “Psikologi Anak”yang 

diterbitkan di Jakarta oleh Rineka Cipta, menjelaskan bahwa “Anak-anak yang dibesarkan 

di kota pola pikirnya berbeda dengan anak di desa”. Pada umumnya anak yang tinggal di 

kota lebih bersikap aktif dan dinamis, bila dibandingkan dengan anak desa yang selalu

Faktor-Faktor Penyebab«CC
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bersikap statis dan lamban. Itulah sebabnya, perkembangan dan kemajuan anak yang 

tinggal di kota jauh lebih pesat daripada anak yang tinggal di desa.

Masih menurut Dalyono (2008),rendahnya minat orang tua terhadap pendidikan 

disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya faktor pribadi (tingkat kesadaran), faktor 

ekonomi, faktor sosial budaya (social ciiltur), dan faktor letak geografis sekolah.

Masyarakat ‘yang berpikiran sempit’ memandang bahwa pendidikan formal tidak 

begitu penting. Mereka merasa percuma saja sekolah karena hanya akan menghabiskan 

banyak biaya. Terlebih lagi kondisi masyarakat desa yang mayoritas bukan dari kalangan 

yang berada.

Selain itu, kesadaran orang tua akan dunia pendidikan yang rendah juga menjadi 

penghambat majunya dunia pendidikan pedesaan. Pola pikir dari masyarakat desa yang 

menganggap bahwa anak diwajibkan membantu untuk meringankan beban orang tua, 

sehingga sekolah bukanlah menjadi kewajiban bagi anak.Padahal, kita membutuhkan anak 

yang cerdas untuk memajukan daerah. Anak yang cerdas akan jauh lebih membantu 

nantinya. Dan sudah pasti harus menempuh jalur pendidikan terlebih dahulu.

Penelitian lain yang dilakukan Agus Tomi (2012), yang berjudul “pandangan orang 

tua terhadap pendidikan (Studi Kasus Pada Orang Tua Anak Putus Sekolah Dasar Di Desa 

Pujon Kidul, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang).

Dengan hasil penelitianadalah: 1) Orang tua anak putus sekolah di desa Pujon Kidul 

di Desa Pujon Kidul menganggap anak tidak sekolah atau putus sekolah adalah hal 

biasa, pendidikan agama dianggap lebih utama dari pada pendidikan sekolah secara umum. 2)

yang

Orang tua mem punyai pandangan bahwa pendidikan adalah suatu hal yang penting, akan 

tetapi hal itu dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua yang rendah dan ekonomi yang

kurang mendukung, sehingga pentingnya pendidikan hanya digambarkan untuk pekerjaan 

saja. Yaitu, bagaimana mencari uang atau pun membantu pendapatan keluarga dengan
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Menurut Ki Hajar Dewantara2 pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya 

anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada 

pada anak-anak itu, supaya mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 

dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.

Ibu dan ayah sebagai orang tua, baik secara perseorangan ataupun bersama-sama 

mempunyai peranan yang tak terhingga dalam kehidupan anak, secara luas, baik yang 

menyangkut pertumbuhan dan perkembangan anak dari psikologis ataupun pertumbuhan dan 

perkembangan psikologisnya dapat dikatakan bahwa hampir sepenuhnya anak 

menggantungkan hidup dan kehidupannya pada orang tua, apakah hidupnya bahagia atau 

sengsara, sukses atau gagal dalam hidup selalu bergantung pada orang tua, oleh karenanya 

tak dapat disangkal akan peranan orang tua dalam kehidupan anak secara luas.

Mengenai peranan orang tua3 terhadap anaknya dalam pendidikan yaitu, meliputi :

a. Kebutuhan akan rasa kasih sayang

b. Kebutuhan akan rasa aman

c. Kebutuhan akan harga diri

d. Kebutuhan akan rasa kebebasan

e. Kebutuhan akan rasa sukses

f. Kebutuhan akan besosialisasi dan mengenal orang lain

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa perananorang tua dalam 

kaitannya dengan pendidikan anak adalah sebagai pendidik pertama dan utama, di 

tanggung jawab pendidikan anak, utamanya pendidikan dalam keluarga dipegang oleh 

tua, tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak antara lain meliputi :

mana

orang

'Tim Dosen IKIP Malang.Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan. Suraba\ya ; Usaha Nasional, 1981.. Hal 23
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a. Dorongan/motivasi cinta kasih sayang yang menjiwai hubungan orang tua dengan 

anak. Cinta kasih ini mendorong sikap dan tindakan rela menerima tanggung jawab 

dan mengabdikan hidupnya untuk sang anak.

b. Dorongan/motivasi kewajiban moral, sebagai konsekwensi kedudukan orang 

dengan anak atau terhadap keturunannya. Tanggung jawab moral ini meliputi nilai- 

nilai relegius spiritual yang dijiwai ketuhanan yang Maha Esa dan agama masing- 

masing, disamping didorong oleh kesadaran memelihara martabat dan kehormatan. 

Keluarga

c.Tanggung jawab sosial sebagai bagian dari keluarga yang pada gilirannya 

jugamenjadi bagian dari masyarakat. Bangsa dan negaranya, bahkan kemanusiaan, 

tanggung jawab sosial ini merupakan perwujudan kesadaran tanggung jawab 

kekeluargaan yang diikuti oleh darah keturunan dan kesatuan keyakinan.

tua

Untuk dapat menjalankan fungsi tersebut secara maksimal, sehingga orang tua harus

memiliki kualitas diri yang memadai, sehingga anak-anak akan berkembang sesuai dengan

harapan. Artinya orang tua harus memahami hakikat dan peran mereka sebagai orang tua

dalam membesarkan anak, membekali diri dengan ilmu tentang pola pengasuhan yang tepat, 

pengetahuan tentang pendidikan yang dijalani anak, dan ilmu tentang perkembangan anak, 

sehingga tidak salah dalam menerapkan suatu bentuk pola pendidikan terutama dalam 

pembentukan kepribadian anak yang sesuai denga tujuan pendidikan itu sendiri untuk 

mencerdasakan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu 

yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan YME dan berbudi pekerti luhur, 

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 

mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

manusia

yang
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bekerja. 3) Faktor yang mempengaruhi pandangan orang tua anak putus sekolahterhadap 

pendidikan adalah rendahnya mutu pendidikan orang tua dan rendahnya kualitas ekonomi 

pengaruh lingkungan sekitar seperti pergaulan dengan orang dewasa, merokok sehingga 

memberikan dampak yang negatif terhadap arti pentingnya pendidikan.

Dalam bukunya Gunawan (2000) yang berjudul “Sosiologi Pendidikan: Suatu 

AnalisisSosiologi tentang Pelbagai Problem Pendidikan” menjelaskan bahwa sekolah sebagai 

lembaga pendidikan sangat berperan dalam proses sosialisasi individu agar menjadi anggota 

masyarakat yang bermakna bagi masyarakatnya. Melalui pendidikan formal akan terbentuk 

kepribadian seseorang yang diukur dari perkembangan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotor seperti terdapat dalam teori Bloom. Jadi, masyarakat yang tidak menyadari 

pentingnya pendidikan formal akan menjadi masyarakat yang minim pengetahuan, kurang 

keterampilan, dan kurang keahlian. Mereka akan menjadi masyarakat yang tertinggal dan 

terbelakang. Dalam persaingan, mereka akan kalah bersaing dengan masyarakat lain yang 

pendidikannya sudah maju, terlebih-lebih bersaing pada era globalisasi dan informasi pada 

saat ini. Yang akan terjadi di kemudian hari, anak-anak yang tidak mengikuti pendidikan 

formal akan menjadi beban bagi masyarakat bahkan sering menjadi pengganggu ketentraman 

masyarakat. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya pendidikan atau pengalaman intelektualnya, 

serta tidak memiliki keterampilan yang menopang kehidupan sehari-hari.

serta

1.6 Kerangka Pemikiran

Pendidikan adalah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan 

kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar 

cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri.Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa 

atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari, dan 

sebagainya dan ditujukan kepada orang yang belum dewasa.
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Pendampingan orang tua dalam pendidikan anak diwujudkan dalam suatu 

orang tua mendidik anak.Cara orang tua mendidik anak inilah yang disebut sebagai pola 

asuh. Setiap orang tua berusaha menggunakan cara yang paling baik menurut mereka dalam 

mendidik anak. Untuk mencari pola yang terbaik maka hendaklah orang tua mempersiapkan 

diri dengan beragam pengetahuan untuk menemukan pola asuh yang tepat dalam mendidik 

anak.

cara-cara

Bila dihubungkam dengan fasilitas atau infrastruktur pendidikan yang ada, seharusnya 

sangat berhubungan.Dimana fasilitas pendidikan memiliki pengaruh kuat terhadap 

pemahaman orang tua terhadapa pendidikan anaknya. Akan tetapi kenapa setiap tahun setiap 

masa pemahaman orang tua tentang pendidikan anak itu semakin bergeser.

Penulis melihat bahwa makna pendidikan anak oleh orang tua terus berubah dari waktu 

ke waktu tergantung dari lingkungan sosial, budaya dan fasilitas pendidikan yang secara tidak 

langsung mengarah pada kebijakan pendidikan pemerintah saat ini. Pada awalnya konsep 

pendidikan anak penting dan dianggap akan membawa perubahan bagi masa depan anak dan 

keluarga. Kemudian konsep tersebut mulai bergeser sesuai dengan biaya pendidikan mahal, 

tidak ada jaminan bagi pendidik untuk sukses.

Persoalan pokok yang hendak diterangkan oleh teori fenomenologi ini justru 

menyangkut persoalan pokok ilmu sosial itu sendiri, yakni makna pendidikan itu 

terbentuk.Fenomenologi menurut Edmund Husserl, salah satu tokoh utama fenomenologi, 

tujuan fenomenologi adalah untuk mempelajari bagaimana fenomena manusia dialami oleh 

struktur kesadaran manusia, dalam tindakan yang melibatkan aspek kogitif dan 

fenomenologi berusaha memahami bagai 

2008).

semua

persepsi

individu membangun makna-makna (Muttaqin,man
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Empat prinsip fenomenologi4 sebagai berikut:

1. Perhatian terhadap Aktor

Persoalan dasarnya di sini menyangkut persoalan metodologi. 

Bagaimana caranya untuk mendapatkan data tentang tindakan sosial itu 

subyektif mungkin. Dalam penyelidikan ilmu alam, realitas beserta hukum- 

hukum yang menguasainya didekat melalui metode ilmiah yang meliputi 

pengamatan sistematis yang dikendalikan oleh aturan yang ketat baik 

prosedur maupun tekniknya untuk menjamin keabsahan data yang diperoleh.

Tetapi pendekatan obyektif demikian dalam sosiologi sebenarnya 

sudah mulai oleh Durkheim, dengan menyatakan fakta sosial sebgai barang 

sesuatu yang nyata. Secara ekstrim pendekatan ini mendesak kepada para 

sosiolog untuk mengumpulan data secara obyektif tenatang fakta sosial 

dengan mengurangi peranan kesan-kesan dan ide si peneliti sendiri tentang 

kenyataan sosial. Namun pendekatan obyektif seperti yang diterapkan dalam 

ilmu alam itu justru tidak akan mampu mengungkapan kenyataan sosial 

secara sasaran penyelidikan sosiologi itu bukan hanya sekedar obyek dalam 

dunia nyata yang diamati. Tetapi manusia itu sekaligus merupakan pencipta 

dari dunianya sendiri.Lebih dari itu, tingkahi akunya yang tampak secara 

obyektif dalam artian yang nyata itu sebenarnya merupakan sebagian saja 

dari keseluruhan tingkatlakunya.la menginterprestasikan tingkah lakunya 

sendiri. Karena itu adalah suatu pendirian yang naif kalau ada orang yang 

beranggapan bahwa seseorang akan dapat memahami kesluruhan tingkah 

laku manusia, hanya dengan mengarahkan perhatian kepada tingkah laku 

yang nampak atau yang muncul secara konkritsaja.

Pe^biSr^O002'^°S10l°8i llmu PenSetahuan Berparadigma Ganda. Jakarta: Raja Grapindo
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Tantangan bagi ilmuwan sosial adalah untuk memahami makna 

tindakan aktor yang ditujukannya juga kepada dirinya. Bila pengamat 

menerapkan ukuran-ukurannya sendiri atau teori-teori tentang makna tindakan, 

dia tidak akan pernah menemukan bagaimana realita sosial itu diciptakan dan 

bagaimana tindakan berikutnya akan dilakukan dalam kontek pengertian 

mereka.

2. Fokus: Kenyataan Penting dan Sikap Wajar (natural attilude).

Alasannya adalah bahwa tidak keseluruhan gejala kehidupan sosial 

mampu diamati. Karena itu perhatian harus dipusatkan kepada gejala yang 

penting dari tindakan manusia sehari-hari dan terhadap sikap-sikap yang

wajar.

Teori ini jelas bukan bermaksud mempelajari fakta sosial secara 

langsung. Tetapi proses terbentuk fakta sosial itulah yang menjadi pusat 

perhatiannya. Bedanya dengan paradigma fakta sosial adalah bahwa 

sementara paradigma fakta sosial mempelajari fakta sosial sebagai pemaksa

terhadap tindakan individu, maka fenomenologi mempelajari bagaimana

individu ikut serat dalam proses pembentukan dan pemeliharaan fakta sosial

yang memaksa mereka itu.

3. Fokus pada masalah Mikro, Maksudnya mempelajari proses pembentukan 

dan pemeliharaan hubungan sosial pada tingkat interaksi tatap muka untuk 

memahaminya dalam hubungannya dengan situasi tertentu.

4. Perubahan dan Proses Tindakan

Berusaha memahami bagaimana keteraturan dalam masyarakat 

diciptakan dan dipelihara dalam pergaulan sehari-hari.Norma-norma dan 

aturan-aturan yang mengendalikan tindakan manusia dan yang memantapkan 

struktur sosial dinilai sebagai hasil interprestasi si aktor terhadap kejadian-
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kejadian yang dialaminya.Manusia bukanlah wadah yang pasif sebagai tempat 

menyimpan dan mengawetkan norma-norma.

Menurut Husserl, fenomenologi merupakan sebuah kajian tentang struktur kesadaran 

memungkinkan kesadaran-kesadaran tersebut menunjuk kepada objek-objek diluar 

dirinya. Dari sana Ia kemudian memunculkan istilah “reduksi fenomenologis”. Bahwa suatu 

pikiran bisa diarahkan kepada objek-objek yang non-eksis dan riil. Reduksi fenomenologis 

tidak menganggap bahwa sesuatu itu ada, melainkan terdapat pengurangan sebuah 

keberadaan, yaitu dengan mengesampingkan pertanyaan tentang keberadaan yang riil dari 

objek yang dipikirkan. Berangkat dari asumsi tersebut Husserl kemudian merumuskan dua 

konsep yang kemudian menjadi landasan utama dalam kajian fenomenologi5adalah

yang

1. Epochevision. Kata epoche berasal dari bahasa Yunani berarti menunda semua

penilaian atau pengurungan(bracketing). Hal ini berarti bahwa fenomena yang

tampil dalam kesadaran adalah benar-benar natural tanpa dicampuri oleh

presupposisi pengamat. Karena pada dasarnya membawa konsep-konsep dan 

konstruk-konstruk pandangan adalah sesuatu yang mempengaruhi dan 

merusak hasil penilaian.

2. Eidetic vision berarti yang terlihat atau pengandaian terhadap epoche yang 

merujuk pada pemahaman kognitif (intuisi) tentang 

penting dan tidak berubah dari satu fenomena yang memungkinkan untuk 

mengenali fenomena tersebut.

esensi, ciri-ciri yang

Dari penjelasan di atas dapat diketahui, bahwa feneomenologi berusaha menangkap 

fenomena sebagaimana adanya (to show itself) atau menurut penampakannya sendiri (views 

itself), atau menurut penjelasan Elliston, fenomenologi dapat berarti membiarkan apa yang

5 .Kuswanto, Engkus.2009.Fenomenologi.Jakarta:Widya Padjadjaran.Hlm.48.
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menunjukkan dirinya sendiri dilihat melalui dan dalam batas-batas dirinya sendiri, 

sebagaimana ia menunjukkan dirinya melalui dan dari dirinya sendiri.

Untuk ini Husserl menggunakan istilah intensionalitas, yakni realitas yang 

menampakkan diri dalam kesadaran individu atau kesadaran intensional dalam menangkap 

fenomena apa adanya.Fenomenologi fokus pada kajian pemaknaan pada kehidupan sehari- 

hari (pengalaman). Fenomenologi menggunakan pengalaman langsung sebagai cara untuk 

memahami dunia. Orang mengetahui pengalaman atau peristiwa dengan cara mengujinya 

sadar melalui perasaan dan persepsi yang dimiliki orang bersangkutan. Fenomenologi 

menjadikan pengalaman sebenarnya sebagai data utama dalam memahami realitas.

secara

Stanley Deetz6mengemukakan 3 prinsip dasar Fenomenologi, yakni:

1. Pengetahuan adalah kesadaran. Pengetahuan tidak disimpulkan dari

pengalaman, namun ditemukan secara langsung dari pengalaman sadar.

2. Makna dari sesuatu terdiri atas potensi sesuatu pada hidup seseorang. Dengan

kata lain, bagaimana Anda memandang suatu objek, bergantung pada makna 

objek itu bagi Anda. Misalnya, Anda belajar bahasa asing, seperti bahasa 

Inggris. Anda belajar dengan serius sebagai pengalaman pendidikan, karena 

Anda meyakini bahwa kemampuan Bahasa Inggris akan memberikan manfaat 

atau efek positif bagi Anda.

3. Bahasa adalah ‘kesadaran makna5 (yehicle meaning). Kita mendapatkan 

pengalaman melalui bahasa yang digunakan untuk mendefenisikan dan 

menjelaskan dunia kita. Kita mengetahui suatu objek, misalnya kuda, melalui 

berbagai label yang dimiikinya; hewan, larinya kencang, kuat, gagah, 

dan seterusnya.

cepat

“ .hltp://fcnomcnoIogi Edmund HusserI_Rumah FilsafaUitml.
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Fenomenologi bertujuan mengetahui bagaimana kita menginterpretasikan tindakan 

sosial kita dan orang lain sebagai sebuah yang bermakna (dimaknai) dan untuk 

merekonstruksi kembali turunan makna (makna yang digunakan saat berikutnya) dari 

tindakan yang bermakna pada komunikasi intersubjektif individu dalam dunia kehidupan 

sosial (Sudarmanti, 2005).

Berdasarkan penelitian Smith fenomenologi Husserl dibangun di atas setidaknya dua

asumsi, yaitu:

1. Pertama, setiap pengalaman manusia sebenarnya adalah satu ekspresi dari 

kesadaran. Seseorang mengalami sesuatu. Ia sadar akan pengalamannya

sendiri yang memang bersifat subyektif.

2. Kedua, setiap bentuk kesadaran selalu merupakan kesadaran akan sesuatu.

Inilah yang disebut Husserl sebagai intensionalitas (intentionality), yakni bahwa 

kesadaran selalu merupakan kesadaran akan sesuatu.Tindakan seseorang dikatakan 

intensional, jika tindakan itu dilakukan dengan tujuan yang jelas. Namun di dalam filsafat 

Husserl, konsep intensionalitas memiliki makna yang lebih dalam. Intensionalitas tidak hanya 

terkait dengan tujuan dari tindakan manusia, tetapi juga merupakan karakter dasar dari 

pikiran itu sendiri. Pikiran tidak pernah pikiran itu sendiri, melainkan selalu mempakan 

pikiran atas sesuatu. Pikiran selalu memiliki obyek. Hal yang sama berlaku untuk kesadaran. 

Intensionalitas adalah keterarahan kesadaran dan intensionalitas juga merupakan keterarahan 

tindakan, yakni tindakan yang bertujuan pada satu obyek.
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Konstruksi Sosial

Bagi fenomenologi, masyarakat adalah hasil konstruksi sosial. Tujuan utama 

fenomenologi sosial adalah untuk mengungkap interaksi diantara proses tindakan-tindakan 

manusia, struktur situasional dan konstruksi sosial. Muncul tawaran tiga model konstruksi 

makna terhadap tindakan sosial, yaitu:

Model konsistensi tindakan yang menjadi validitas obyektif dari konstruksi peneliti 

yang menjadi jaminan dan pembedaan dengan konstruksi makna dari realitas 

kehidupan sehari-hari;

2. Model interpretasi subyektif, tempat di mana peneliti dapat mendasarkan kategorisasi 

jenis tindakan manusia dan hasil makna subyektif dari tindakan atau hasil tindakan

!
T

1.

yang dilakukan oleh aktor;

3. Model kelayakan (kesesuaian) antara makna yang dikonstruksi oleh peneliti dengan 

aktor sosial individual dan lingkungan sosialnya. Selain itu untuk menjamin 

kelayakan pemaknaan yang dilakukan oleh seorang peneliti, makna harus sejalan 

dengan proses pemaknaan dari pengalaman umum dalam kehidupan sosial keseharian 

Peter L. Berger dan Thomas Luckman7(dalam Burhan, 2007), menjelaskan konstruksi 

sosial atas realitas terjadi secara simultan melalui tiga tahap, yakni eksternalisasi, objektivasi, 

dan internalisasi. Tiga proses ini terjadi di antara individu satu dengan individu lainnya dalam 

masyarakat. Substansi teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Berger dan 

Luckman adalah proses simultan yang terjadi secara alamiah melalui bahasa dalam 

kehidupan sehari-hari pada sebuah komunitas primer dan semi-sekunder.

Fenomenologi Husserl membedakan antara apa yang subyektif, obyektif 

intersubyektif8 yaitu:

dan

Burhan.2007.Penelitian Kualitatif.Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada.Hal.27. 
jttix//liss.ful.leit.on.edn?sociolog\yaQorlcans/phenomenolog\ .html. diakses pada tangga] 20 agustus 2013.
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a. Subyektif

Subyektif adalah pengalaman pribadi kita sebagai manusia yang menjalani kehidupan. 

Studi tentang fenomena, atau tentang segala sesuatu yang tampak bagi kita di dalam 

pengalaman subyektif, atau tentang bagaimana kita mengalami segala sesuatu di sekitar kita. 

Setiap orang pada dasarnya pernah melakukan praktek fenomenologi. Ketika anda bertanya 

“Apakah yang aku rasakan sekarang?”, “Apa yang sedang kupikirkan?”, “Apa yang akan 

kulakukan?”, maka sebenarnya anda melakukan fenomenologi, yakni mencoba memahami 

apa yang anda rasakan, pikirkan, dan apa yang akan anda lakukan dari sudut pandang orang

pertama.

Dengan demikian fenomenologi adalah upaya untuk memahami kesadaran dari sudut 

pandang subyektif orang terkait. Pendekatan ini tentu saja berbeda dengan pendekatan ilmu

pengetahuan saraf (neuro Science) ^ yang berusaha memahami cara kerja kesadaran manusia di

dalam otak dan saraf, yakni dengan menggunakan sudut pandang pengamat. Neurosains lebih

melihat fenomena kesadaran sebagai fenomena biologis. Sementara deskripsi fenomenologis

lebih melihat pengalaman manusia sebagaimana iamengalaminya, yakni dari sudut pandang

orang pertama.

Walaupun berfokus pada pengalaman subyektif orang pertama, fenomenologi tidak 

berhenti hanya pada deskripsi perasaan-perasaan inderawi semata. Pengalaman inderawi 

hanyalah titik tolak untuk sampai makna yang bersifat konseptual (conceptual meaning), 

yang lebih dalam dari pengalaman inderawi itu sendiri. Makna konseptual itu bisa berupa 

imajinasi, pikiran, hasrat, ataupun perasaan-perasaan spesifik, ketika orang mengalami 

dunianya secara personal.
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b. Obyektif 1
i
i

Obyektif adalah dunia di sekitar kita yang sifatnya permanen di dalam ruang dan 

waktu. Setiap bentuk kesadaran selalu dalam bentuk sesuatu, tindakan seseorang yang 

dikatakan intentional jika tindakan tersebut dilakukan dengan tujuan yang jelas, 

individu tersebut dikendalikan oleh bagaimana individu tersebut mempertimbangkan 

penilaian individu lain dalam lingkungannya.

Perilaku

Menurut Smith, Husserl membedakan tingkat-tingkat kesadaran (slate of 

consciousness). Yang menjadi fokus fenomenologi bukanlah pengalaman partikular, 

melainkan struktur dari pengalaman kesadaran, yakni realitas obyektif yang mewujud di 

dalam pengalaman subyektif orang per orang. Konkretnya fenomenologi berfokus pada 

makna subyektif dari realitas obyektif di dalam kesadaran orang yang menjalani aktivitas 

kehidupannya sehari-hari. Dalam kosa kata Husserl, “obyek kesadaran sebagaimana dialami.”

Fenomenologi Husserlian adalah ilmu tentang esensi dari kesadaran. Namun apa 

sebenarnya yang dimaksud dengan esensi dari kesadaran? Berdasarkan penelitian Smith 

fenomenologi Husserl dibangun di atas setidaknya dua asumsi. Pertama, setiap pengalaman 

manusia sebenarnya adalah satu ekspresi dari kesadaran. Seseorang mengalami sesuatu. Ia 

sadar akan pengalamannya sendiri yang memang bersifat subyektif. Dan yang kedua, setiap 

bentuk kesadaran selalu merupakan kesadaran akan sesuatu. Ketika berpikir tentang 

makanan, anda membentuk gambaran tentang makanan di dalam pikiran anda. Ketika melihat 

sebuah mobil, anda membentuk gambaran tentang mobil di dalam pikiran anda. Inilah yang 

disebut Husserl sebagai intensionalitas (intentionality\ yakni bahwa kesadaran selalu 

merupakan kesadaran akan sesuatu.
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Tindakan seseorang dikatakan intensional, jika tindakan itu dilakukan dengan tujuan 

yang jelas. Namun di dalam filsafat Husserl, konsep intensionalitas memiliki makna yang 

lebih dalam. Intensionalitas tidak hanya terkait dengan tujuan dari tindakan manusia, tetapi 

juga merupakan karakter dasar dari pikiran itu sendiri. Pikiran tidak pernah pikiran itu 

sendiri, melainkan selalu merupakan pikiran atas sesuatu. Pikiran selalu memiliki obyek. Hal 

berlaku untuk kesadaran. Intensionalitas adalah keterarahan kesadaranyang sama

(directedness of consciousness). Dan intensionalitas juga merupakan keterarahan tindakan, 

yakni tindakan yang bertujuan pada satu obyek.

c. Intersubyektitas

Intersubyektitas adalah pandangan dunia semua orang yang terlibat di dalam aktivitas 

sosial di dalam dunia kehidupan Interaksi antara dunia subyektif, dunia obyektif, dan dunia

intersubyektif inilah yang menjadi kajian fenomenologi. Makna intersubjektif ini dijabarkan

oleh Schutz bahwa makna intersubjektif ini berawal dari konsep ‘sosial5 dan konsep

‘tindakan5. Konsep sosial didefinisikan sebagai hubungan antara dua atau lebih orang dan

konsep tindakan didefinisikan sebagai perilaku yang membentuk makna subjektif. Akan 

tetapi, makna subjektif tersebut bukan berada di dunia privat individu melainkan dimaknai 

secara sama dan bersama dengan individu lain. Oleh karenanya, sebuah makna subjektif 

dikatakan intersubjektif karena memiliki aspek kesamaan dan kebersamaan (common and 

shared).

Fenomenologi Husserl hendak menganalisis dunia kehidupan manusia sebagaimana ia 

mengalaminya secara subyektif maupun intersubyektif dengan manusia lainnya. Sebenarnya 

ia membedakan antara apa yang subyektif, intersubyektif, dan yang obyektif. Yang subyektif 

adalah pengalaman pribadi kita sebagai manusia yang menjalani kehidupan. Obyektif adalah 

dunia di sekitar kita yang sifatnya permanen di dalam ruang dan waktu. Dan intersubyektitas

25



ridalah pandangan dunia semua orang yang terlibat di dalam aktivitas sosial di dalam dunia 

"kehidupan.Interaksi antara dunia subyektif, dunia obyektif, dan dunia intersubyektif inilah 

yang menjadi kajian fenomenologi. Fenomenologi membuka kesadaran baru di dalam metode 

penelitian filsafat dan ilmu-ilmu sosial. Kesadaran bahwa manusia selalu terarah pada dunia,

dan keterarahan ini melibatkan suatu horison makna yang disebut sebagai dunia kehidupan.

Di dalam konteks itulah pemahaman tentang manusia dan kesadaran bisa ditemukan

Realitas

Beberapa teori sosial memandang bahwa realitas itu ada di luar individu. Bagi 

Fenomenologi, realitas berada di dalam diri manusia yaitu dunia subyektif manusia. Suatu 

teori harusnya tidak berbicara tentang apa yang berada di luar kesadaran manusia, tapi 

tentang bagaimana dan dengan jalan apa dimensi subyektif aktor diciptakan, dipelihara dan 

dirubah.
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Sumber: Rosnita. 2011. Fenemenolgi.Hlm.31.
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1.7.Metode Penelitian

Dalam tiap penelitian,metode penelitian merupakan urutan tentang bagaimana 

penelitian akan dilakukan. Hal ini harus sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh 

pakar metode penelitian demi tercapainya hasil penelitian yang konkret serta dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya. Oleh karena itu, peniliti dituntut harus memiliki 

metode yang tepat dalam penelitian nya, karena jika peneliti mengalami kesalahan dalam 

metode yang hendak dipakai, maka akan terjadi kefatalan pada hasil penelitiannya. Demi 

terhindarnya kecacatan dalam penelitian, peneliti menggunakan metode yang akan diuraikan 

di bawah ini :

1.7.1. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menghasilkan datadeskriptif yaitu

penelitian yang bertujuanuntuk menggambarkan keadaan yang berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang dan perilaku atau tindakan yang diamati dalam masyarakat. Penelitian

ini bersifat deskriptif dengan tujuan dapat memberikan gambaran makna pendidikan anak

bagi orang tua di Desa Putak Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

1.7.2. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif berusaha 

memahami secara mendalam fenomena makna pendidikan anak bagi orang tua. Adapun jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Prosedur penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang akan menghasilkan data paparan, berupa ucapan, tulisan, dan perilaku yang 

pratasi.

Sedangkan ciri-ciri penelitian kualitatif adalah (1) mempunyai latar yang dialami 

febagai sumber data, dan penelitian ini dipandang sebagai instrumen, (2) penelitain ini

28



I

bersifat deskriptif, (3) lebih memperhatikan proses dari pada hasil, (4) cenderung 

menganalisa data secara induktif, (5) makna merupakan soal esensial dalam rancangan 

penelitian kualitatif (Bogdan dan Biklen, 1992).

1.7.3. Strategi Penelitian

Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. 

Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkapkan makna konsep atau 

fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. 

Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam 

memaknai fenomena yang dikaji dalam hal ini yaitu pendidikan anak.

1.7.4. Sifat Penelitian

Penelitian deskriptif adalah bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan

fenomena-fenomena yang ada. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik,

perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan fenomena

lainnya (Sukmadinata, 2006:72).

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk dapat 

menguraikan tentang karateristik dari suatu keadaan, dimana penelitian ini hanya pada taraf 

pengumpulan fakta-fakta saja (Moleong, 2006). Dalam hal ini penelitian ini akan 

mengungkapkan masalah atau fenomena mengenai makna pendidikan anak bagi orang tua di 

Desa Putak Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.
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1.7.5. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah di Desa Putak Kecamatan Gelumbang Kabupaten 

Muara Enim Provinsi Sumatera Selatan.

Daerah ini diambil sebagai lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan-pertimbangan

sebagai berikut:

Rendahnya tingkat pendidikan di Desa Putak Kecamatan Gelumbang Kabupaten

Muara Enim (lihat tabel II).

2. Tinggi ekonomi masyarakat di Desa Putak Kecamatan Gelumbang Kabupaten 

Muara Enim (lihat tabel III).

3. Fasilitas pendidikan Desa Putak Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

1.

1.7.6. Batasan Konsep

a. Makna merupakan label yang berada dalam kesadaran manusia untuk menunjuk dunia

luar. Makna itu hadir karena adanya kesadaran pengamatan terhadap fakta dan

penarikan kesimpulan yang keseluruhannya berlangsung secara subjektif, yang

berhubungan langsung dengan kenyataan atau acuan serta penarikan kesimpulan secara

individual yakni bagaimana mengolah makna suatu realitas secara benar ( Hadinah,

Hadi. 2009).

b. Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara dalam Soeratman: 1985 yaitu: Pendidikan 

yaitu tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan 

yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka 

sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya.

c. Undang-Undang No.23 Pasal 1 Tahun 2002, “Anak adalah amanat yang diberikan 

Allah kepada kedua orang tua untuk dijaga, dididik dan dilindungi. Per lindungan
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terhadap anak tidak hanya diberikan setelah ia lahir tapi bayi yang masih di dalam 

kandunganpun juga wajib dilindungi. Oleh karena itu, orang tua sebagai orang 

terdekat dari anak maka wajib melindungi bayi sampai ia dewasa nanti .Pengertian 

anak menurut UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak tercantum dalam 

Pasal I butir I UU No. 23/2002 berbunyi: 11 Anak adalah seseorang yang belum berusia 

18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan(Peraturan Republik 

Indonesia, “Undang-Undang No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, bab I Pasal

1 Ayat 1”).

d. Menurut Thamrin Nasution (1986), orang tua adalah setiap orang yang bertanggung

jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam kehidupan sehari hari

disebut sebagai bapak dan ibu. Tugas orangtua melengkapi dan mempersiapkan anak

menuju ke kedewasaan dengan memberikan bimbingan dan pengarahan yang dapat

membantu anak dalam menjalani kehidupan. Dalam memberikan bimbingan dan

pengarahan pada anak akan berbeda pada masing-masing orangtua kerena setiap 

keluarga memiliki kondisi-kondisi tertentu yang berbeda corak dan sifatnya antara 

keluarga yang satu dengan keluarga yang lain.

f .7.7. Unit Dan Analisis Data

Unit penelitian adalah unit yang akan diteliti dan dianalisa. Sedangkan 

^uharsani Arikunto, unit analisis adalah satu-satuan yang menunjuk pada subjek penelitian 

unit atau kesatuan yang menjadi sasaran dalam penelitian. Berdasarkan pengertian mengenai 

unit analisis, maka unit analisis penelitian ini adalah orang tua diDesa Putak.

menurut
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1.7.8. Penentuan Informan

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong,2006).Pemanfaatan informan bagi peneliti 

adalah untuk membantu supaya dalam waktu yang relatif singkat banyak informasi yang 

dapat dijangkau serta untuk menghindari terjadinya pengulangan data atau informasi.

Penentuan informan dalam penelitian ini digunakan dengan car aP u rpos/ ve, yaitu 

informan yang ditetapkan secara sengaja oleh peneliti dengan memperhatikan kriteria-kriteria 

tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang sesuai dengan masalah penelitian9.

Adapun kriteria untuk menentukan informan adalah:

a. Orang tua mempunyai anak masa pendidikan

b. Anak usia pendidikan

c. Tokoh Mayarakat 

Informan ini berjumlah 23 orang.

Pemanfaatan informan penelitian adalah untuk membantu agar dalam waktu yang 

relatif singkat banyak informan yang dapat terjangkau, serta untuk menhindari terjadinya 

pengulangan data dan informasi.

1.7.9. Data Dan Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan (data sekunder) (Moleong, 2006). Dari pengertian itu, maka 

jenis data dapat diuraikan sebagai berikut:

9 Molcong' Lexy1 (2003) Metode Penelitian Kualitatif Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. Hal. 90
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i. Data Primer

4Yaitu data yang didapat langsung dari sumber utama tentang data-data 

>enelitian10.Dalam hal ini yang menjadi data primer adalah orang tua dari anak yang 

>endidikanya rendah sebagai informan.Adapaun kondisi yang melatar belakangi mereka 

ebagai informan yakni temuan peneliti terhadap tingkat ekonomi mereka.Tingkatan yang 

>aling banyak didominasi adalah masyarakat yang berprofesi sebagai petani karet.

:

i.I Data Sekunder
'i:
i

Data sekunder adalah data yang mendukung data primer atau data penunjang yang

.>erhubungan dengan masalah penelitian. Sumber data sekunder diperoleh dari dokumentasi,
S

:atatan tertulis, laporan-laporan penelitian tertulis, dan keterangan-keterangan yang didapat

lari sumber pendukung sehingga dapat memberikan pemahaman berkaitan dengan fokus i
* .

)enelitian.
i

8

1.7.10. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data penelitian dapat digunakan beberapa teknik antara lain:

. Pengamatan secara langsung (observasi)

Dalam penelitian ini observasi yang dipilih oleh peneliti adalah terbuka. Maksudnya 

iahwa dalam penelitian ini, peneliti diketahui keberadaanya dan sebaiknya para informan 

memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mengamati peristiwa yang terjadi serta 

mereka menyadari bahwa ada orang yang mengamati hal-hal yang dilakukan oleh mereka. 

Meneliti melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian yakni di Desa Putak 

kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Adapun hal-hal yang diamati dalam 

^enelitian ini ialah respon masyarakat dan para orang tua terhadap pendidikan anak. Selain 

u peneliti juga mengamati hubungan informan yang satu dengan informan yang lain dalam

Mclcong.Ibid.Hal.112
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proses interaksi sosial sehari-harinya khususnya reaksi-reaksi mereka terhadap para tetangga 

atau saudara-saudaranya yang sedang mengalami tingkat ekonomi yang tinggi sebagaimana 

telah dijelaskan dalam sumber data primer.

2. Wawancara Mendalam (In depth interview)

Wawancara adalah tanya jawab lisan atau lebih secara langsung. Data yang diperoleh 

dalam wawancara ini dapat melalui pembicaraan formal di lokasi dengan menemui semua 

informan yang sudah ditetapkan secara sengaja. Wawancara dengan informan ini 

menggunakan pedoman wawancara (interview guide) yang telah dipersiapan sebelumnya 

agar wawancara yang dilakukan tidak meluas dari fokus permasalahan yang ada untuk 

pengambilan data. Usaha untuk mendapatkan keterangan yang lengkap dan pendapat secara 

lisan dari seseorang (informan) secara langsung mengenai subjek penelitian. Wawancara 

mendalam dalam penelitian ini adalah berupa pertanyaan yang telah disiapkan terlebih dahulu

oleh peneliti (guide interview)dimana tujuannya adalah memudahkan peneliti dalam proses 

penggalian informasi. Guide /'//temew'memberikan kebebasan informan untuk menyampaikan 

pendapat, pandangan, pikiran dan perasaan serta pengalaman hidup tanpa ada aturan dan 

paksaan dari peneliti.

Tujuannya adalah memungkinkan pihak yang diwawancara bebas untuk 

mendefinisikan diri dan lingkungannya dengan menggunakan istilah-istilah mereka sendiri 

mengenai fenomena yang diteliti serta tidak sekedar menjawab pertanyaan. Melalui teknik 

ini, data diperoleh dengan mengajukkan sejumlah pertanyaan yang mendalam 

mengenai hal-hal yang menyangkut pokok permasalahan dalam penelitian tersebut, dimana 

peneliti sebelumnya membuat pedoman wawancara yang sangat umum dengan mencatumkan 

isu-isu yang harus diliput tanpa menentukan urutan pertanyaan.

wawancara
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3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen atau sumber-sumber yang terkait dengan fokus 

penelitian, seperti buku-buku panduan yang berkaitan dengan hubungan ketenagakerjaan, 

metedologi penelitian sosiologi, arsip-arsip dan laporan-laporan penelitian sehingga dapat 

menunjang pelaksanaan penelitian ini.

1.7.11. Teknik Analisis Data

Pengolahan dan analisa data merupakan suatu hal yang terpenting dalam 

penelitian.Hal ini bertujuan untuk membuat sebuah kesimpulan atau sebuah makna dari data-

data mentah yang diperoleh sehingga nantinya bermanfaat dalam memecahkan permasalah

penelitian. Tanpa adanya proses pengolahan tersebut, karya ini belum bisa disebut karya 

ilmiah yang memiliki kualitas data otentik serta dapat dipercaya karena data otentik serta 

dapat dipercaya karena data yang peneliti tuangkan dalam tulisan harus dicek kembali kepada 

informan sebelumnya, apakah tulisan peneliti telah sesuai dengan maksud informan atau 

belum. Hal ini terealisasikan dalam proses verifikasi data. Sehingga nanti terjadinya 

keselahapahaman yang mengakibatkan fatal bagi peneliti sendiri dapat dihindari. Selain itu 

karya ini bukanlah proses penelitian semata akan tetapi sebagai informan penambah 

wawancara keilmuan yang ada serta dapat dijadikan tambahan referensi dalam penelitian 

selanjutnya (Hadinah, 2009: 52-55). 

ci. Editing

Dalam melakukan pengolahan ini, langkah pertama yang dilakukan peniliti adalah 

editing. Editing disini bermaksud memeriksa kembali secara teliti terhadap data-data 

mentah yang telah diperoleh dari lapangan, apakah data-data tentang makna pendidikan 

anak perspektif orang tua di Desa Putak Kecamatan Gelumbang sudah dapat mewakili
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dalam memecahkan masalah yang diteliti.Termasuk juga memeriksa kekurangan dan 

kelengkapan data tersebut sehingga kualitas data dapat dipertanggung jawabkan 

keotentikan dan kelengkapannya. 

b. Classifying

Tahap yang kedua yakni classifying (pengelompokan).Dalam hal ini peneliti melakukan 

pengklasifikasian terhadap data-data mentah yang berupa jawaban para informan 

sistematis tentang makna pendidikan anak yang dimaknai sebagai perspektif perilaku 

orang tua Di Desa Putak ke dalam beberapa pola sehingga menguntungkan bagi peneliti 

sendiri yakni dalam mencari makna atau kesimpulan terkait dengan penelitian yang

secara

dilakukan.

c. Verifying

Tahap ketiga setelah pengelompokan data, dilakukan peneliti menanyakan kembali 

kebenaran data mentah. Dalam hal ini berupa jawaban-jawaban dari informan dimana 

pada proses ini peneliti menanyakan kembali kepada para informan tentang jawaban 

atau informasi yang telah diperoleh pada saat wawancara, apakah informasi tersebut 

tidak mengalami perubahan atau sebaliknya serta apakah jawaban yang ditulis peneliti 

sesuai dengan apa yang dimaksud oleh informan. Langkah ini kita kenal sebagai 

verifying.

d. Ancilyzing

Tahap keempat setelah verifying dilakukan, peneiliti melakukan tahap inti dalam 

pengolahan data yakni ancilyzing (analisis). Analisi adalah usaha memproses data, 

mempelajari dengan cara merinci secara detail data-data yang diperoleh sehingga 

menemukan sebuah kesimpulan atau sebuah makna.Dalam hal ini peneliti berusaha 

mempelajari dengan teliti data-data serta makna dari data yang diperoleh dan mencoba 

membahas secara terperinci data-data tersebut dari berbagai aspek keilmuan dengan
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:
:

merujuk pada buku-buku referensi yang terkait dengan masalah penelitian.nantinya 

peneliti menemukan sebuah kesimpulan khususnya tentang makna pendidikan 

anak.Metode analisis data yang dipakai adalah analisis deskriptif kualitatif.

Metode ini merupakan metode analisi dengan cara menggambarkan keadaan dan status 

fenomena dalam bentuk kalimat dan paragraph yang kemudian akan diperoleh sebuah 

kesimpulan. Sehinggadari itu dapat diperoleh gambaran yang jelas mengenai makna 

pendidikan anak. 

e. Concluding

Tahap terakhir yakni langakh terakhir dalam proses pengolah data, peneliti membuat 

kesimpulan. Hal ini dikenal sebagai concluding{ Pengambilan Kesimpulan). Yakni 

pengambilan kesimpulan dari data-data yang telah diolah untuk mendapatkan suatu 

jawaban. Kesimpulan atas proses pengolahan data yang tediri dari empat proses 

sebelumnya. Demi terwujudnya sebuah kesimpulan yang optimal, proses pengolahan ini 

haruslah dilakukan secara urut. Hal ini dapat membantu peneliti menghidari 

kebingungan.

1.7.12. Teknik Triangulasi

Untuk menetapkan keabsahan data teknik pemeriksaan data yang akurat.Teknik 

pemeriksaan data yang digunakan adalah teknik triangulasi. Triangulasi data adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dengan kata lain bahwa

peneliti dapat m e-recheck temuanya dengan jalan 

membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori (Moleong, 2001: 330-331).

dengan teknik triangulasi,
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Menurut Patton, teknik triangulasi sumber dapat dicapai dengan jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakanya secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan 

apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang berprndidikan tinggi, orang berada 
dan orang pemerintahan.

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.
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